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LAMPIRAN 3

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
" Kemenkes Tanggal Pelaksanaan
Poltekkes Tanjungkarang Thought Stopplng Waktu:
Tempat:

Nama Pelaksana:

| Nama Pasien:

Pengertian

Terapi Thought Stopping merupakan salah satu bagian dari terapi

P
P

erilaku yang dapat digunakan untuk membantu klien mengubah
roses berpikir

Tujuan

1

2
3
4

Membina hubungan saling percaya

. Mengidentifikasi pikiran yang menimbulkan konsep diri negatif

. Mengenal dan memahami terapi thought stopping

. Mempraktekkan tehnik thought stopping dengan pemutusan yang

bervariasi.

ol

. Mempraktekkan tehnik thought stopping secara mandiri

Persiapanal at

[EEN

. Alat Tulis
Hp/Alarm

Tahapan

ProsedurK egiatan

Tahap
Pra—orientasi

Memastikan tempat nyaman bagi pasien agar pasien dapat
berkonsentrasi dan pokus, serta menyiakan alat-alat pendukung
yang digunakan

Menyiapkan lembar informed consent

Melakukan kontrak waktu

Tahap
Orientasi

grWONPRPI®WN

Memberikan salam sebagai pendekatan terapeutik

Evaluasi validasi kondisi klien

Menjelaskan tujuan dan prosedur tindakan

Menjelaskan frekuensi dan durasi latihan teknik menghardik
Memberikan informed consent pada responden.




Tahap
Kerja

Minta klien mengidentifikasi pikiran — pikiran yang

mengganggu dan menimbulkan konsep diri negatif, tanyakan

apakah pikiran itu realistis atau tidak, membuat klien produktif
atau tidak, mudah atau sulit dikendalikan

kemudian minta klien menuliskannya pada lembar yang telah

disediakan dan minta klien memilih satu pikiran yang paling

mengganggu.

Lakukan latihan Thought Stopping:

a. Atur darm selama 3 menit

b. minta klien memejamkan mata dan mengosongkan pikiran
lalu membayangkan pikiran yang mengganggu dan
mengancam serta membuat stres seolah-olah akan terjadi
(sesuai pilihan klien)

c. Ingatkan terus pikiran tersebut sebelum alarm berbunyi.

d. Terapis berteriak ”’STOP” pada saat alarm berbunyi.
Instruksikan klien membuka mata dan tarik nafas dalam. -
Biarkan klien relaks selama 1 menit

f.  bantu klien untuk menggantikan pikiran yang mengganggu
atau menimbulkan stres dengan pikiran lain yang positif.

g. Lakukan latihan Thought Stopping sebanyak 3 kali sehingga
pada akhir terapi Thought Stopping muncul pikiran positif
secara otomatis kemudian minta klien menulis pikiran
positif yang muncul tadi di lembar yang telah disediakan.

Tahap
Terminasi

N

Menjelaskan kepada klien bahwa semua prosedur kegiatan telah
selesal dilakukan

Mengevaluasi dengan menanyakan respon Kklien setelah
dilakukannya kegiatan

Membuat kontrak untuk pertemuan selanjutnya

Berpamitan, mengucap terima kasih dan juga salam.

Hasil

NBEPsw

Mendokumentasikan kegiatan yang telah dilakukan.
Mendokumentasikan hasil evaluasi kegiatan.




LEMBAR OBSERVASI TANDA DAN GEJALA
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HALUSINASI
Respon Klien

No Aspek yang dinilai Ya Tidak
@) ) ® @
A Data M ayor

1 Mendengar Suara Bisikan

2 Distorsi sensori

3 | Respon tidak sesua

4 | Bersikap Seolah Mendengar

Sesuatu

B Data Minor

5 Menyatakan Kesal

6 | Menyendiri

! Melamun

8 Mondar Mandir

9 Berbicara Sendiri

10

Melihat ke satu arah

Jumlah Gegjalayang ada (Ya)
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DOKUMENTASI




